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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMIMPINAN, KEDISIPLINAN DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI DINAS KEPEMUDAAN 
DAN OLAHRAGA DI PROVINSI SULAWESI BARA T 

M. ARDIACO 

530004104 

Efektivitas merupakan suatu dasar penyelenggaraan organisasi pemerintahan. 

Apabila organisasi tersebut dapat mencapai efektivitas kerja para personel yang ada 
di dalamnya. Bukan merupakan usaha yang mudah untuk mewujudkan efektivitas 

kerja yang positif, karena dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kepemimpinan, 
kedisiplinan dan motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan, disiplin, dan motivasi kerja terhadap efektivitas kerja 
pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga di Provinsi Sulawesi Barat. Desain 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Teknik analisis 

data yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji instrumen penelitian, analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linear berganda dan uji hipotesis. Jumlah 
responden sebanyak 47 orang. Data yang dikumpulkan dengan metode kuesioner 
yang dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga di Provinsi Sulawesi Barat. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kedisiplinan, Motivasi Kerja dan Efektivitas 
Kerja Pegawai 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, DISCIPLINE AND WORK 
MOTIV A Tl ON TO EMPLOYEE WORK EFFECTIVENESS AT YOUTH 

AND SPORTS SERVICE OF WEST SULAWESI PROVINCE 

M.ARDIACO 

530004104 

Effectiveness is a basic organization of government organizations. If the organization 
can achieve the effectiveness of the work of the personnel in it. It is not an easy 
effort to realize positive work effectiveness, because it is influenced by several 
factors including leadership, discipline and work motivation. This study aims to 
analyze the influence of leadership, discipline, and work motivation on employee 
work effectiveness in the Department of Youth and Sports of West Sulawesi 
Province. The research design used is a quantitative research approach. Data analysis 
techniques used in this study were the research instrument test, descriptive analysis, 
the classic assumption test, multiple linear analysis and hypothesis testing. The 
number of respondents was 47 people. Data collected by questionnaire method were 

analyzed using multiple linear regression analysis. The results showed that the 
variables of leadership, discipline and work motivation had a positive and significant 
effect on the work effectiveness of employees at the Department of Youth and Sports 
in West Sulawesi Province. 

Keyword : Leadership, Discipline, Work Motivation and Employee Work 

Effectiveness 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran UmumDinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat 

Gambaran Umum Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat 

adalah sebagai berikut: 

1. Togas dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat 

Tugasdan fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat 

adalah rnelaksanakansebagian tugas Gubemur menyelenggarakan urusan bidang 

kepemudaan dan keolahragaan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah.Berdasarkan tugas utama tersebut di 

atas maka fungsi yang melekat pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Sulawesi Barat adalah: 

a. penyelenggaraan perumusan dan penetapan kebijakan teknis urusan bidang 

kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana; 

b. penyelenggaraan perencanaan dan monitoring urusan pemuda dan olahraga 

meliputi kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana; 

c. penyelenggaraan pembinaan dan pelaksanaan tugas-tugas urusan pemuda dan 

olahraga bidang kepemudaan dan keolahragaan, kemitraan dan sarana prasarana; 

dan 

d. pengoordinasian dan pembinaan UPTD. 
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2. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat 

Dalarn penyelenggaraan Pemerintahan di sektor Kepemudaan dan Olahraga 

maka Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Sulav.·esi Baratterdiri atas 3 (tiga) 

bidang yakni Bidang Kepemudaan, Bidang Olahraga, Bidang Kemitraan dan Sapras. 

Komposisi dan nomenklatur bidang ini berdasarkan keputusan pelantikan pejabat 

eselon 3 (tiga) dan 4 (empat) tahun 2017. 

Kemudian, setelah Peraturan Gubernur Su\a\vesi Barat Nomor 45 tahun 2016 

direvisi maka nomenklatur bidang di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Sulawesi Barat adalah bidang layanan kepemudaan; bidang Pembudayaan olahraga; 

dan bidang peningkatan prestasi olahraga. Rerikut penjelasan terkait tugas dan fungsi 

dari masing-masing bidang yang ada di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Sulawesi Barat berdasarkan hasil revisi Pergub nomor 45 tahun 2016 

a. Sekretariat 

Tugas dari sekretariat adalah melaksanakan pengelolaan administrasi umurn, 

perlengkapan, kerumahtanggaan, penyusunan program dan kegiatan, pelaporan, 

administrasi keuangan dan kepegawaian 

Fungsidari sekretariat adalah: 

1) Pelaksanaan koordinasi perencanaan, keuangan, dan kepegawaian; 

2) Pengkajian perencanaan dan pelaporan kesekretariatan; 

3) Pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan, umum dan kepegawaian. 

4) Pelaksanaan pengkajian dan koordinasi serta program dan pelaporan dinas; 

5) Pelaksanaan penyusunan program kegiatan kesekretariatan; 
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6) Pelaksanaan pendistribusian tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas bawahan; 

7) Pelaksanaan kegiatan pembinaan pengelolaan administrasi umum, 

kearsipan, perlengkapan dan kerumahtanggaan/kantor; 

8) Pelaksanaan pengkajian rencana kegiatan pengelolaan keuangan dan 

kepegawaian; 

9) Pelaksanaan pengumpulan dan pengelolaan data dalam rangka penyusunan 

program kegiatan dinas; 

10) Pengelolaan administrasi keuangan, perlengkapan, umum dan 

kepegawaian; 

11) Pelaksanaan penyusunan program, anggaran dan pelaporan; 

12) Penyusunan daftar urutan kepangkatan (duk) pada masing-masing bidang; 

13) Pelaksanaan dan pengoordinasian pengalokasian anggaran kegiatan pada 

masing-masing bidang dan UPTD; 

14) Pelaksanaan penyusunan data statistik kehutanan; 

15) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan kegiatan 

pada masing-masing bidang dan UPTD; 

16) Pelaksanaan pembinaanjabatan fungsional; 

17) Pelaksanaan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan; 

18) Pelaksanaan pendistribusian tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan kegiatan kepada bawahan 

19) Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja terkait; 
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20) Pelaksanaan penyempurnaan dan paraf atas naskah dinas; dan 

21) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

22) Melaksanakan pengclolaan administrasi urn um, perlengkapan, 

kerumahtanggaan, penyusunan progran1 dan kegiatan, pelaporan, 

administrasi keuangan dan kepegawaian 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Sekretariatan maka Sekretaris Dinas akan 

dibantu oleh 2 (Dua) Kasubag yakni Kasubag Program dan keuangan; serta 

kasubag Umum dan Kepegawaian. Masing-masing Sub-bagian melaksanakan 

1'ugas dan Fungsi untuk mencapai target kinerja setiap tahun. 

b. Bidang Layanan Kepemudaan 

Tugasdari Bidang Layanan Kepemudaanadalah melaksanakan perumusan 

pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan 

kebijakan, program dan kegiatan Bidang Layanan Kepemudaan. 

Fungsi dari Bidang Layanan Kepemudaan yaitu: 

1) Perumusan kebijakan dibidang pemberdayaan pemuda, pengembangan 

pemuda dan infrastruktur kemitraan pemuda; 

2) Koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda; 

3) Penyuswian norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang pemberdayaan 

pemuda, pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda; 

4) Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang pemberdayaan 

pemuda, pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda; 
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5) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda; 

6) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda; 

7) Pelaksanaan administrasi bidang layanan kepemudaan; dan 

8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Untk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dari Bidang Pelayanan 

Kepemudaan, maka di Bidang ini terdapat 3 (tiga) Seksi yakni Seksi 

Pemberdayaan Pemuda; Seksi Pengembangan Pemuda; dan Seksi lnfrastruktur 

dan Kemitraan Pemuda. 

c. Bidang Pembudayaan Olahraga 

TugasdariBidang Pembudayaan Olahraga adalah melaksanakan pemberian 

pertimbangan, penyusunan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan 

kebijakan, program dan kegiatan pada Bidang Pembudayaan Olahraga. 

Fungsi dari Bidang Pembudayaan Olahraga yaitu: 

1) perumusan kebijakan dibidang pengelolaan olahraga pendidikan dan 

pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, 

pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

2) koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga 

rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta 

kemitraan dan penghargaan olahraga; 
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3) penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dibidang pengelolaan 

olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan scntra olahraga, pengelolaan 

olahraga rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus 

serta kemitraan dan penghargaan olahraga; 

4) pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga 

rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta 

kemitraan dan penghargaan olaluaga; 

5) pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pengelolaan olaluaga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga 

rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta 

kemitraan dan penghargaan olahraga; 

6) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga 

rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus serta 

kemitraan dan penghargaan olahraga; 

7) pelaksanaan administrasi kepala bidang pembudayaan olahraga; dan 

8) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Pembudayaan Olahraga, terdiri atas 3 (tiga) seksi yakni :Seksi Olahraga 

Pendidikan dan Sentra Olahraga;Seksi Olahraga Rekreasi, Tradisional, clan 

Layanan Khusus; clan Seksi Kemitraan dan Penghargaan Olahraga. 
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d. Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga 

"fugasdariBidang Peningkatan Prestasi Olahraga adalah melaksanakan 

perumusan pertin1bangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan 

pclaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Peningkatan Prestasi 

Olahraga. 

Fungsi dari Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga yaitu: 

1) perumusan kebijakan di bi dang pembibitan, iptek, dan tenaga keolahragaan, 

promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi dan infrastruktur 

olahraga; 

2) koordinasi dan sinkronisasi kebijakan dibidang pembibitan, iptek, dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi dan 

infrastruktur olahraga; 

3) penyusunan nom1a, standar, prosedur dan kriteria dibidang pembibitan, iptek, 

dan tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta 

standarisasi dan infrastruktur olahraga; 

4) pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang pembibitan, iptek, dan 

tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta 

standarisasi dan infrastruktur olahraga; 

5) pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang pembibitan, iptek, dan 

tenaga keolahragrum, promosi olahraga clan olahraga prestasi serta 

standarisasi dan infrastruktur olahraga; 

44179

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



51 

6) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pembibitan, iptek, dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi dan 

infiastruktur olahraga; 

7) pelaksanaan administrasi kepala bidang layanan kepemudaan; dan 

8) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, terdiri atas 3 (tiga) Seksi yakni Seksi 

Pembibitan, IPTEK, dan Tenaga Keolahragaan; Seksi Promosi Olahraga dan 

Olahraga Prestasi; dan Seksi Standarisasi dan lnfrastruktur Olahraga. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Kuesioner yang disebarkan 47 ekscmplar, sen1ua kuesioner memenuhi 

kriteria.Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

jenis kelamin,dan pangkat/golongan. Dalam kuesioner responden tidak perlu 

mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk kerahasiaan informasi yang 

diberikan responden. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Datajenis kelamin responden pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Distri b 'R USI esnon en er d B d asarkan J en1s Kelam1n 

Kategori Frekuensi Persentase (o/o) 

Laki-Laki 26 55,3 
Peremnuan 21 44,7 
Total 47 100,0 

Sumber: Hast! Pengolahan Kues1oner, 2019 

Berdasarkan dari jenis kelamin, responden dibagi menjadi dua yaitu laki-laki 

dan pcrempuan. Dari basil kuesioner yang disebarkan ditemukan bahwa responden 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan. Dari basil 
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pengolahan data dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 26 orang dengan tingkat persentase 55.3% dan responden yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 21 orang dengan tingkat persentase 44. 7o/o. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan 

Pengelornpokan responden berdasarkan pangkat dan golongandengan hasil 

yaitu: sebagian besar responden adalah mereka yang berpangkatdan golonganlll 

yaitu sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 51.1 %, diikuti yang 

berpangkatdan golonganll yaitu sebanyak 15 orang dengan tingkat persentase 31.9o/o, 

kemudian yang berpangkatdan golonganIV yaitu sebanyak 5 orang dengan tingkat 

persentase I0.6o/odan responden yang paling sedikit adala11 yang berpangkatdan 

golonganl yaitu sebanyak Jorang dengan tingkat persenta<;e6.4%. Adapun data 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

T b 14 2 D" "b . R a e . 1stn USI d B d espon en er asar k P k d GI an an!!J at an 0 081!30 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Golon2an IV 5 10,6 
Golongan lII 24 51, 1 
Golonl!an II 15 31,9 
Golongan I 3 6,4 
Total 47 100,0 

Sumber: Has1l Pengolahan Kues1oner, 2019 

C. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dengan menginterpretasikan nilai rata-rata dari 

masing-masing indikator pada variabel penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai indikator apa saja yang membangun konsep model 

penelitian secara keseluruhan. Deskripsi variabel yang dioperasionalkan dalam 

penelitian menunjukkan gambaran penilaian responden terhadap variabel dependen, 
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dan variabel independen serta indikator rnas1ng-mas1ng variabel tersebutadalah 

sebagai berikut, 

1. Deskripsi Kepemirnpinan 

Variabel kepemimpinan (XI) pada penelitian ini di ukur melalui 4 item 

pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk 

mengetahui garnbaran penilaian responden terhadap variabel kepemimpinan, 

disajikan dalam Tabet 4.3 Berikut. 

a e . re uens T b 14 3F k i/P rosentase n 1 • tor aria e I d"ka V . b I K eoem1mo1nan 
Distribusi Jawaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

XII 0 0,0 0 0,0 18 38,3 29 61,7 0 0,0 3,62 Valid 

X12 0 0,0 0 0,0 18 38,3 16 34,0 13 27,7 3,89 Valid 

X13 0 0,0 0 0,0 0 0,0 45 95,7 2 4,3 4,04 Valid 

X14 0 0,0 0 0,0 0 0,0 9 19, I 38 80,9 4,81 Valid 

Kenemimoinan 4,09 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Kues1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel kepemimpinanpada Tabel 4.3 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pemyataan 

mengenai kepemimpinan, terlihat dari nilai mean total kepemimpinan sebesar 4,09, 

yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Pada indikator pertama (XI .1) yaitu analisis,rata-rata jawaban responden 

pada indikator pertama (Xl.1) yakni sebesar 3,62 yang masuk pada kategorisedang 

(antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (XI .2) yaitu pragramatis, rata-rata jawaban 

responden pada indikator kedua (Xl.2) yakni sebesar 3,89 yang masuk pada 

kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator ketiga (Xl.3) yaitu keputusan, 

rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (Xl .3) yakni sebesar 4,04 yang 

44179

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



54 

masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.0 I - 5.00).Pada indikator keempat (X 1.4) 

yaitu ketegasan, rata-rata jawaban responden pada indikator keempat (Xl.4) yakni 

sebesar 4,81 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Dari pemyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator keempat (Xl.4)yaitu ketegasan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-rata jawaban responden sebesar 4,8 I masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan menurut responden, dalam pengambilan 

keputusan agar disegani bawahannya mampu bersikap tegas tanpa kompromi. 

Sedangkan pada indikator pertama (XI. I )yaitu analisis,mendapat respon 

terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3,62 masuk dalam 

kategori tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan menurut responden, 

bahwapimpinan cukup mampu rnenganalisa dalam menentukan langkah-langkah 

dalam pencapaian tujuan. 

2. Deskripsi Kedisiplinan 

Variabel kedisiplinan (X2) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item 

pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk 

mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel kedisiplinan, disajikan 

dalam Tabe\ 4.4 Berikut. 
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a e .4 re uens Tb 14 F k ilP I d'k rosentase n 1 ator v . artabel K d' e 1siplinan 
Distribusi Jawaban Responden 

lndikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

X21 0 0,0 0 0,0 18 38,3 28 59,6 I 2, 1 3,64 Valid 

X22 0 0,0 0 0,0 0 0,0 38 80,9 9 19, 1 4,19 Valid 

X23 0 0,0 0 0,0 0 0,0 41 87,2 6 12,8 4,13 Valid 

X24 0 0,0 0 0,0 0 0,0 33 70,2 14 29,8 4,30 Valid 

X25 0 0,0 0 0,0 0 0,0 37 78,7 IO 21,3 4,21 Valid 

Kcdisiplinan 4,09 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Kues1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel kedisiplinanpada Tabel 4.4 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pemyataan 

mengenai kedisiplinan, terlihat dari nilai mean total kedisiplinan sebesar 4,09, yang 

masuk pada kategori sangat tinggi(antara 4.01 - 5.00). 

Pada indikator pertama (X2.1) yaitu teladan pcmimpin, rata-rata jawaban 

responden pada indikator pertama (X2. l) yakni sebesar 3,64 yang masuk pada 

kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (X2.2) yaitu balas jasa, 

rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (X2.2) yakni sebesar 4,19 yang 

masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada indikator ketiga (X2.3) 

yaitu keadilan, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X2.3) yakni 

sebesar 4,13 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada 

indikator kcempat (X2.4) yaitu ketegasan, rata-rata jawaban responden pada 

indikator keempat (X2.4) yakni sebesar 4,30 yang masuk pada kategorisangat tinggi 

(antara 4.01 - 5.00).Pada indikator kelima (X2.5) yaitu hubungan kemanusiaan, rata-

rata jawaban responden pada indikator kelima (X2.5) yakni sebesar 4,21 yang masuk 

pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 
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Dari pemyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator keempat (X2.4)yaitu ketegasan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-rata jawaban responden sebesar 4,30 masuk dalam kategori sangat ti11ggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kedisiplinan menurut responden, bahwa ketegasan pimpinan 

dalam melakukan tindakan mampu mempengaruhi kedisiplinan pegawai. 

Sedangkan pada indikator pertama (X2.1 )yaitu teladan pemimpin,mendapat 

respon terendah yaitu dengan rata-rata jav.1aban responden sebesar 3,64 masuk dalam 

kategori tinggi.Hal ini mcngindikasikan bahwa kedisiplinan menurut responden, 

bahwapimpinan cukup mempunyai kedisiplinan yang baik agar para bawahan pun 

mempunyai kedisiplinan yang baik pula. 

3. Deskripsi Motivasi Kerja 

Variabel motivasi kcrja (X3) pada penelitian ini di ukur melalui 5 item 

pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Untuk 

mengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel motivasi kerja, 

disajikan dalam Tabel 4.5 Berikut. 

Tabel 4.5Frekuensi/Prosentase lndikator Variabel Motivasi Keri a 
Distribusi J awaban Responden 

Indikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 
X31 0 0,0 0 0,0 39 83,0 8 17,0 0 0,0 3.J 7 Valid 

X32 0 0,0 0 0,0 42 89,4 5 10,6 0 0,0 3,11 Valid 

X33 0 0,0 0 0,0 23 48,9 24 51,1 0 0,0 3,51 Valid 

X34 0 0,0 0 0,0 7 14,9 40 85,1 0 0,0 3,85 Valid 
X35 0 0,0 0 0,0 1 2,1 46 97,9 0 0,0 3,98 Valid 

Motivasi Keria 3,52 Valid 
Sumber: Hast! Pengolahan Kuesioner, 2019 
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Penilaian responden terhadap variabel motivasi kerjapada Tabel 4.5 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pernyataan-pemyataan 

mengenai motivasi kerja, terlihat dari nilai mean total motivasi kerja sebesar 3,52, 

yang masuk pada kategori tinggi (antara 3.01 - 4.00). 

Pada indikator pertama (X3. l) yaitu pengaruh, rata-rata jawaban responden 

pada indikator pertama (X3.l) yakni sebesar 3.17 yang masuk pada kategorisedang 

(antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (XJ.2) yaitu pengcndalian, rata-rata 

jawaban responden pada indikator kedua (X3.2) yakni sebesar 3,11 yang masuk pada 

kategorisedang (antara 2.01 3.00).Pada indikator ketiga (X3.3) yaitu 

ketergantungan, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (X3.3) yakni 

sebesar 3,51 yang masuk pada kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator 

keempat (X3.4) yaitu pengembangan. rata-rata jawaban responden pada indikator 

keempat (X3.4) yakni sebesar 3,85 yang masuk pada kategorisedang (antara 2.01 -

3.00).Pada indikator kelima (X3.5) yaitu afiliasi, rata-rata jawaban responden pada 

indikator kelima (X3.5) yakni sebesar 3,98 yang masuk pada kategorisedang (antara 

2.01 - 3.00). 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (X3.5)yaitu afiliasi,mendapat respon tertinggi yaitu dengan rata-rata 

jawaban responden sebesar 3,98 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja menurut responden, bahwa pegawa1 

mempunyao dorongan untuk berhubungan dengan orang - orang atas dasar sosial. 

Sedangk.an pada indikator kedua (X3.2)yaitu pengendalian,mendapat respon 

terendah yaitu dengan rata-rata jawaban responden sebesar 3, 11 masuk dalam 

44179

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



58 

kategori tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja menurut responden, 

bahwatingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya dinilai 

cukup untuk memotivasi pegawai. 

4. Deskripsi Efektivitas Kerja Pegawai 

Variabel efektivitas kerja pegawai (YI) pada penelitian ini di ukur melalui 5 

item pertanyaan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. 

Untuk rnengetahui gambaran penilaian responden terhadap variabel efektivitas kerja 

pegawai, disajikan dalam Tabet 4.6 Berikut. 

Tbl46Fk a e . re uens i/P I d"k rosentase n 1 ator V "blEfk"" K. P ana e e t1v1tas er1a e1?:awa1 
Distribusi Jawaban Responden 

lndikator STS TS N s SS Mean Kategori 

F % F % F % F % F % 

YI 0 o.o 0 0,0 12 25,5 35 74,5 0 0,0 3,74 Valid 

Y2 0 0,0 0 0,0 4 8,5 43 91,5 0 0,0 3,91 Valid 

YJ 0 0,0 0 0,0 0 0,0 46 97,9 I 2,1 4,02 Valid 

Y4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 41 87,2 6 12,8 4,13 Valid 

Y5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 37 78,7 10 21,3 4,21 Valid 

Efektivitas Keria Pegawai 4,00 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Kues1oner, 2019 

Penilaian responden terhadap variabel efektivitas kerja pegawaipada Tabel 

4.6 dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pemyataan 

mengenai efektivitas kerja pegawai, terlihat dari nilai mean total efektivitas kerja 

pegawai sebesar 4,00, yang n1asuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Pada indikator pertama (YI .1) yaitu kejelasan tujuan, rata-rata jawaban 

responden pada indikator pertama (YI. I) yakni sebesar 3,74 yang masuk pada 

kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator kedua (Yl.2) yaitu perencanaan, 

rata-rata jawaban responden pada indikator kedua (Yl .2) yakni sebesar 3,91 yang 
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masuk pada kategorisedang (antara 2.01 - 3.00).Pada indikator ketiga (Yl.3) yaitu 

penyusunan program, rata-rata jawaban responden pada indikator ketiga (Y 1.3) yakni 

sebesar 4,02 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada 

indikator keempat (Yl.4) yaitu sarana dan prasarana kerja, rata-rata jawaban 

responden pada indikator keempat (YI .4) yakni sebesar 4,13 yang masuk pada 

kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00).Pada indikator kelima (Yl.5) yaitu 

pelaksanaan, rata-rata jawaban responden pad a indikator kelima (YI .5) yakni sebesar 

4,21 yang masuk pada kategorisangat tinggi (antara 4.01 - 5.00). 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kelima (YI .5) yaitu pelaksanaan,mendapat respon tertinggi yaitu dengan 

rata-rata jawaban responden sebesar 4,21 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas kerja pegawai menurut responden, bahwa 

pelaksanaan kerja yang efisien dan efektif untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. 

Sedangkan pada indikator pertama (YI. I) yaitu kejelasan tujuan,mendapat 

respon terendah yaitu dengan rata-ratajawaban responden sebesar 3,74 masuk dalam 

kategori sangat tinggi.Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas kerja pegawai 

menurut responden, bahwapegawai dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang 

terarah clan tujuan organisasi dapat tercapai. 

D. Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen dalam penelitian yang menggunakan kuisioner 

diperlukan untuk menentukan apakah alata pengukuran dapat digunakan atau tidak 

dalam proses pengumpulan data. Dalam pengujian ini dilakukan proses validitas dan 
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reliabilitas jawaban kuisioner. Dengan dilakukan proses pengujian ini diharapkan 

hasil hipotesis dengan yang diharapkan. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor 

item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0.05 (Santoso, 2015). 

Uji validitas dengan metode ini dilakukan menkorelasikan skor jawaban yang 

diperoleh masing-masing item dengan skor total dari keseluruhan item. Hasil korelasi 

harus siginifikan berdasarkan ukuran statistik. Koefisien korelasi yang tinggi 

menunjukkan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur secara keseluruhan 

atau dengan kata lain instrumen tersebut valid. Validitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien korelasi product rnoment kriteria pengujian yang digunakan 

pada instrumen tersebut valid jika nilai r ~ 0.287 (R Tabel). Adapun basil uji 

validitas dari setiap item penelitian variabel dalam penelitian ini masing-masing 

dapat dilihat pada tahel berikut; 

a. Variabel Kepemimpinan 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel kepemimpinan, disajikan 

dalam Tabel 4.7 Berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uii Validitas Variabel KeoemimninanlXl) 
Item 

r Hitung r Tabel Status 
<Indikatorl 

Xll 0.930 0.287 Valid 

X12 0.952 0.287 Valid 

X13 0.353 0.287 Valid 

X14 0.729 0.287 Valid 

Sumber : Data primer, d1olah 2019 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada 1'abel 4. 7 maka diperoleh 

angka korelasi (rhitung) yang temyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total 

L'orrelation (rhitung) variabel kepemimpinan (X1) berada diantara 0.353 - 0.952. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa 

semua butir pernyataan pada kuisioner kepemimpinan (X1) adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

b. Variabel Kedisiplinan 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel kedisiplinan, disajikan 

dalam Tabel 4.8. Berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kedisi111inanlX2) 
Item 

r Hitung r Tabel Status 
(Indikator) 

X21 0.790 0.287 Valid 

X22 0.415 0.287 Valid 

X23 0.677 0.287 Valid 

X24 0.897 0.287 Valid 

X25 0.777 0.287 Valid 

. Sumber: Data pr1n1er, d1olah 2019 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.8, maka diperoleh 

angka korelasi (fhitung) yang temyata hasilnya lebih besar apabila dibandingk:an 

dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total 

Correlation (rhitunJ variabel kedisiplinan (X2) berada diantara 0.415 - 0.897. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa 
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semua butir pernyataan pada kuisioner kedisiplinan (X2) adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

c. Variabel Motivasi Kerja 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel motivasi kerja, disajikan 

dalam Tabel 4.9. Berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uii Validitas Variabel Motivasi KeriafX3) 
Item 

r Hitung r Tabet Status 
(lndikator) 

X31 0.578 0.287 Valid 

X32 0.441 0.287 Valid 

X33 0.872 0.287 Valid 

X34 0.680 0.287 Valid 

XJS 0.356 0.287 Valid 

Sumber : Data primer, d1olah 2019 

Berdasarkan basil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.9, maka diperoleh 

angka korelasi (rhilung) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai Correction Item Total 

Correlalion (rttitung) variabel motivasi kerja (X3) berada diantara 0.356 - 0.872. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r tabel), sehingga menunjukkan bahwa 

semua butir pernyataan pada kuisioner motivasi kerja (X3) adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh kuisioner tersebut, sehingga dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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d. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai 

Untuk mengetahui pengujian validitas pada variabel efektivitas kerja 

pcgawai, disajikan dala1n Tabel 4.10 Berikut. 

Tabet 4.10 Hasil Uii Validitas Variabel Efektivitas Ker·a Pegawai(Y) 
Item 

r Hitung r Tabel Status (lndikator) 
YI I 0.829 0.287 Valid 

Yl2 0.645 0.287 Valid 

Yl3 0.305 0.287 Valid 

Yl4 0.458 0.287 Valid 

Yl5 0.532 0.287 Valid 

Sumber: Data primer, diolah 2019 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada l'abel 4.10 n1aka diperoleh 

angka korelasi (rhitung) yang temyata hasilnya lebih besar apabila dibandingkan 

dengan r tabelyang disyaratkan yaitu sebesar 0.287. Nilai C'orrection Item Total 

C'orrelation (rhitung) variabel efektivitas kerja pegawai (YI) berada diantara 0.305 -

0.645. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung >0.287 (r label), sehingga 

menunjukkan bahwa semua butir pernyataan pada kuisioner efektivitas kerja pegawai 

(YI) adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu yang akan dukur oleh 

kuisioner tersebut, sehingga dapat digunakan untu:k analisis selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau kehandalan instrumen merupakan penguJ1an tingkat 

konsistensi instrumen itu sendiri. Instrumen yang baik hams konsisten dengan butir 

yang diukur. Kehandalan instrumen dalam penelitian akan dianalisis dengan teknik 

alpha cronbach dengan menggunakan bantuan sarana komputer program SPSS. Nilai 
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batas (cut qf point) yang diterima untuk tingkat alpha cronbach adalah :::-_ 0.60, 

walaupun ini bukan merupakan standar absolut (Sekaran, 2011). Instrumen dianggap 

telah memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima jika nilai koefisien reliabilitas 

yang terukur adalah .-'.'.: 0.60. Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabcl berikut ini. 

a e . ... Jn e 1a 1 1tas Tbl411H ·1u .. RrbT I nstrumen P r. ene 1t1an 
Variabel Cronbach 's Alvha Cut of Point Status 

Kepemimpinan (X1) 0.802 0.60 Valid 

Kedisiplinan (X2) 0.777 0.60 Valid 

Motivasi kerja (X3) 0.738 0.60 Valid 

Efektivitas kerja pegawai (Y) 0.714 0.60 Valid 

Sumber: Data primer, dtolah 2019 

Dari Tabel 4.11 pengujian rcliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah ~ 0.60. Berdasarkan 

hasil pengolahan data pada uji reliabilitas ini diperoleh nilai koefisien reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) untuk variabel kepemimpinan (X1) sebesar 0.802; variabel 

kedisiplinan (X2) sebesar 0.777; variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0.738 dan 

variabel efektivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0.714. Karena seluruh nilai Cranbach's 

Alpha rnasing-n1asing variabel bcrada diatas ambang batas (cut of point) 0.60, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat keandalan yang dapat 

diterirna. 

E. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model 

regresi agar basil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 
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1. Uji Multikolineritas 

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor (VIF). 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besamya VIF dari 

masing-masing variabel independen dapat dilihat pada lampiran. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana var1an dari kesalahan 

pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel be bas, dimana uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik 

yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot. 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, Uji Parsial Dengan t-Test, Uji Sin1ultan Dengan F-Test (Anovab) dan Uji 

Koefisien Determinasi (R Square). 

1. Analisa Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat pengaruh kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi 

kerjaterhadap efektivitas kerja pegawai, maka digunakan analisa regresi linear 

berganda. Berdasarkan basil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 19.0 

dapat di1ihat rangkuman basil empiris penelitian sebagai berikut: 
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a e . T b 1412 0 utnut 3SI el!res1 H "lR 'B er d an a 
Variabel Bebas Koefisien Regresi Std. 

t. hitung 
Unstandardized Standardized Error 

Sig 

(Constant) 5.748 1.371 4.192 .000 
Keoemimi:inan (X 1) .150 .063 .247 2.368 .022 
Kedisiolinan (X2) .239 .067 .364 3.576 .001 
Motivasi kerja (X3) .393 . I I 0 .445 3.583 .001 
R2 0.718 
F Hitung 36.435 
Sig (Fl 0.000 

Sumber: Data primer, d1olah 2019 

Persan1aan regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu: 

Y = 5.748 + 0.150 Xi+ 0.239 X2+ 0.393 X3_ persamaan regresi tcrsebut mempunyai 

makna bahvva pengaruh kepemin1pinan, kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap 

efektivitas kerja pegawai adalah positif dimana saat kepemimpinan, kedisiplinan dan 

motivasi kerja membaik akan meningkatkan cfektivitas kerja pegawai. Ini 

mengindikasikan bahwa saat kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja 

meningkat maka akan diikuti peningkatan efektivitas kerja pegawai. 

2. Uji Parsial Dengan t-Test 

a. Nilai t hitung untuk variabel kepemimpinan terhadap efektivitas kerja 

pegawaidiperoleh 2.368 dengan harga signifikansi 0.022 menunjukkan bahwa 

nilai t yang diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh 

kurang dari 0.05. Karena nilai t hitung 2.368 Jebih besar dari t tabel 1.677 maka 

hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis satu (Hl) diterima, sehingga hal ini 

berarti bahwa variabel kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas kerja pegawai(Y). 
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Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 1 yang menyatakan kepemimpinan 

berpengaruh tcrhadap efcktivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

b. Nilai t hitung untuk variabel kedisiplinan tcrhadap efcktivitas kerja pegawa1 

diperoleh 3.576 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0.05. Karena nilai t hitung 3.576 lebih besar dari t tabel 1.677 maka hipotesis 

no! (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa 

variabel kedisiplinan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 

kerja pegawai(Y). 

Berdasarkan basil diatas maka hipotesis 2yang menyatakan kedisiplinan 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

c. Nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai 

diperoleh 3.583 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang 

diperoleh tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0.05. Karena nilai t hitung 3.583 lebih besar dari t tabel 1.677 maka hipotesis 

nol (HO) ditolak dan hipotesis tiga (H3) diterima, sehingga hal ini berarti bahwa 

variabel motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai(Y). 

Berdasarkan basil diatas maka hipotesis 3 yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 
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G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada sub bab 

sebelumnya, sclanjutnya akan dibahas basil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji F anova didapatkan hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t 

hitung untuk variabel kepemimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 

2.368 dengan harga signifikansi 0.022 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel kepemimpinan (X 1) 

dipersepsikan bagus dan positif terhadap jawaban dari pemyataan-pemyataan 

mengenai kepemimpinan, terlihat dari nilai mean total sebesar 4,09 termasuk dalam 

kategori sangat tinggi (antara 4,01 - 5,00). Jika dilihat dari kecenderungan jawaban 

yang diberikan responden berada pada altematifpilihan 5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju) 

dan 3 (Netral) sedangkan pilihan 2 (Tidak Setuju) dan 1 (Sangat Tidak Setuju) tidak 

dijawab oleh responden. Dari empat indikator variabel kepemimpinan yaitu analisis 

(X11), pragmatis (X12), keputusan (X13) dan ketegasan (X14) dapat ditarik kesimpulan 

bahwa untuk indikator ketegasan (X14) rata-rata jawaban responden sebesar 4,81 

yang masuk pada kategori sangat tinggi (antara 4.01 - 5.00) sedangkan untuk 

indikator analisis (X11) rata-rata jawaban responden sebesar 3,62 yang masuk pada 

kategori sedang (antara 2.01 - 3.00). Keadaan ini menggambarkan bahwa pemimpin 

dalam mengambil keputusan harus mampu bersikap tegas tanpa kompromi agar 
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disegani oleh para bawahannya dan pemimpin cukup mampu menganalisa dalam 

menentukan Jangkah-langkah dalam pencapaian tujuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehPutri dan 

Adelia (2018), yang pada intinya mengatakanbahwakepemimpinan berpengaruh 

secara signifikan terhadap efektivitas kerja.Rusmaini (2017), berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap efektivitas kerja.Surahman (2017), berdasarkan hasil 

penelitian disimpulkan bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh dan signifikan 

terhadap efektivitas pelaksanaan program kerja, hal ini dikarenakan dengan 

lingkungan kerja dalam ha! ini kepemimpinan yang kondusif dan nyaman maka akan 

berdampak pada pelaksanaan program yang pada akhimya meningkatkan efektivitas 

kerja. Kusuma, dkk (2017) dari basil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja, 

dimana seorang pemimpin memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kerja 

pegawai yang efektif, sebingga jika kepemimpinan baik, maka efektifitas kerja juga 

akan meningkat. 

Berdasarkan basil ini sehingga hipotesis 1 yang menyatakan kepemimpinan 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

2. Pengaruh Kedisiplinan terbadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji F anova didapatkan basil bahwa kedisiplinan berpengaruh 

positif dan signiftkan terbadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t 

hitung untuk variabel kedisiplinan terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 
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3.576dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Pada variabel kedisiplinan dari olahan data dikctahui bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Penilaian 

responden masuk pada kategori sangat tinggi dengan mean total sebesar 4,09. Dari 

lima indikator yang ada seluruhnya adalah valid. Dari jawaban yang diberikan oleh 

responden prosentase lebih cenderung memilih altematif pilihan 5 (Sangat Setuju) 

dan 4 (Setuju) sedangkan untuk pilihan 3 (Netral) hanya terdapat pada satu indikator 

saja yaitu pada indikator teladan pemimpin sementara pada pilihan 2 (Tidak Setuju) 

dan 1 (Sangat Tidak Setuju) responden tidak memberikan jawaban. Berdasarkan 

jumlah frekuensi/porsentase indikator variabel kedisiplinan (X2) didapatkan mean 

dengan nilai tertinggi 4,30 pada indikator ketegasan (X24) masuk dalam kategori 

sangat tinggi,sedangkan nilai terendah sebesar 3,64 terdapat pada indikator teladan 

pimpinan (X2 1) masuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa ketegasan 

pimpinan dalam melakukan tindakan mampu mempengaruhi kedisiplinan pegawai 

atau semakin tegas seorang pimpinan maka semakin meningkat kedisiplinan pegawai 

dan pimpinan dalam mendisiplinkan ba\\'ahan cukup mempunyai kedisiplinan yang 

baik agar para bawahan mempunyai kedisiplinan yang baik pula. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Hasibuan (2013) yang 

mengatakan bahwa pada dasamya salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan seseorang pada suatu organisasi adalah dengan melakukan pengawasan 

melekat, Waskat adalah tindakan nyata dengan efektivitas yang tinggi dalam 

mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan 
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langsung mengatasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja 

bawahannya. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Asfendi 

(2011), kesimpulan yang didapatkan bahwadisiplin berpengaruh positif terhadap 

efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Munthe, 

{2017), berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

disiplin terhadap efektivitas kerja karyawan.Hasil penelitian Raharjo, dkk (2013), 

berdasarkan basil uji didapatkan bahwa disiplin mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap efektivitas kerja. Novia (2014), dari basil analisis dapat disimpulkan 

efektivitas kerja pegawai secara positif dan signifikan dipengarnhi oleh kedisiplinan 

artinya jika pelaksanaan disiplin kerja efektif, maka efektivitas kerja pegawai pun 

meningkat. 

Berdasarkan hasil ini sehingga hipotesis 2 yang menyatakan kedisiplinan 

berpengarnh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Dari basil uji F anova didapatkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai t 

hitung untuk variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai diperoleh 

3.583 dengan harga signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 

tersebut signifikan karena harga signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. 

Dari data rata-rata responden didapatkan secara umum tingkat motivasi 

kerjaberada pada kategoritinggi dengan nilai mean total motivasi kerja sebesar 3,52 
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(antara 3,01 - 4,00). Berdasarkan hasil analisis deskriptif indikator yaitu pengaruh 

(X31). pengendalian (X32), ketergantungan (X33), pengembangan (X34) dan afiliasi 

(X35)diketahui bahwa semua pada kategori valid, dari jawaban yang diberikan oleh 

responden maka prosentase lebih cenderung memilih altematif pilihan 5 (Sangat 

Setuju), 4 (Setuju) dan 3 (Netral), sedangkan alternatifpilihan 2 (Tidak Setuju) dan I 

(Sangat Tidak Setuju) responden tidak memberikan jawaban. Berdasarkan jumlah 

frekuensi/prosentase indikator variabel motivasi kerja (X3) didapatkan mean dengan 

nilai tertinggi 3,98 pada indikator afiliasi masuk dalam kategori tinggi sedangkan 

nilai terendah sebesar 3, 11 masuk dalam kategori tinggi.maka dapat disimpulkan 

bahwa indikator afiliasi (X35),mendapat respon tertinggi yaitu dengan rata-rata 

jawaban responden sebesar 3,98 masuk dalarr1 kategori tinggi. Sedangkan pada 

indikator pengendalian (X32),mendapat respon terendah yaitu dengan rata-rata 

jawaban responden sebesar 3,11 masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil analisis 

tersebut menggambarkan bahwa pegawai mempunyai dorongan untuk berhubungan 

dengan orang-orang atas dasar sosial dan tingkat pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan terhadap bawahan dinilai cukup untuk memotivasi pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Danim (2012) yang 

mengatakan motivasi sangat penting dimiliki oleh pegawai dalam meningkatkan 

efektivitas kerja. Motivasi mempersoalkan bagaiman caranya mengarahkan daya dan 

potensi bawahan agar mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Apabila semangat kerja pegawai tinggi 

maka semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan lebih cepat selesai dengan 
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hasil yang memuaskan. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat se\asei adalah suatu 

prestasi kerja yang baik. 

1-lasil penelitian ini juga mendukung basil penclitian scbelunmya dari Endep 

Suherli (2013), kesimpulan yang di dapat motivasi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas kerja pegawai.Yuli (2013), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari motivasi terhadap efektivitas kerja pegawai. 

Sinollah (2018), berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja. 

Hadian dan Suharyani (2014), sesuai dengan basil penelitian diperoleh bahwa 

efektivitas kerja secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh motivasi kerja, artinya 

apabila motivasi berprestasi tinggi akan mengakibatkan efektivitas kerja pegawai 

menjadi tinggi dan sebaliknya. 

Berdasarkan hasi1 ini sehingga hipotesis 3 yang menyatakan motivasi kerja 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil analisis dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada 

pembahasan maka peneliti mengambil kesimpulan : 

1. Penelitian ini menemukan bukti empiris adanya pengaruh signifikan variabel 

kepemimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Sulawesi Barat dengan nilai mean tertinggi sebesar 4,81 yaitu 

indikator ketegasan dan nilai mean tercndah sebesar 3,62 yaitu indikator analisis. 

Dengan den1ikian, dapat disimpulkan bah\Va semakin tinggi ketegasan seorang 

pemimpin maka akan semakin disegani oleh para bawahannya. 

2. Penelitian ini menemukan bukti emp1r1s adanya pengaruh signifikan 

variabelKedisiplinan terhadap efektivitas kcrja pegawai di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Sulawesi Barat dengan nilai mean tertinggi 4,30 yaitu 

indikator ketegasan dan nilai mean terendah sebesar 3,64 yaitu indikator teladan 

pemimpin.Dengan demikian, dapat disin1pulkan bahwa semakin tinggi ketegasan 

maka semakin tinggi puladisiplin para pegawai. 

3. Penelitian ini n1enemukan bukti empiris adanya pengaruh signifikan 

variabelmotivasi kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Sulawesi Baratdengan nilai mean tertinggi 3,98 yaitu 

indikator afiliasi dan nilai mean terendah sebesar 3, 11 yaitu indikator 

pengendalian.Dengan demik.ian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi afiliasi 
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maka sen1akin tinggi pulamotivasi kerja pegawai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian n1aka terdapat beberapa indikator 

dari setiap variabel yang rnemiliki nilai rendah sehingga harus menjadi perhatian 

untuk ditingkatkan yaitu untuk variabel kepernimpinan terhadap efektivitas kerja 

pegawai indikator yang harus ditingkatkan adalah analisis, pada variabel kedisiplinan 

terhadap efektivitas ke1ja pegawai indikator yang harus ditingkatkan adalah teladan 

pemimpin, sedangkan pada variabel motivasi kerja indikator yang harus ditingkatkan 

yaitu pengendalian. 

Karena Variabel Kepemimpinan, Kedisiplinan dan Motivasi Kerja 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, makadapat diartikan bahwa 

apabila kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi kerja tinggi maka efektivitas kerja 

pegawai akan baik pula atau sebaliknya apabila kepemimpinan, kedisiplinan dan 

motivasi kerja rendah maka efektivitas kerja pegawai ikut rendah. Oleh karena itu 

diharapkan bagi pimpinan dan pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Sulawesi Barat untuk membuat kebijakan yang bisa mempertahankan indikator­

indikator tersebut dimasa mendatang dalam meningkatkan Efektivitas kerja. 
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KUISIONER PENELITIAN 

Pcnelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan 'fesis yang berjudul "Pcngaruh 

Kepemimpinan,Kedisiplinandan Motivasi KcrjaTerhadap Efektivitas Kerja 

PegawaiDi Dinas Kepemudaan dan Olah raga Provinsi Sulawesi Ba rat". 

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat 

memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan 

tanda eek list (..J) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i akan 

dirahasiakan. 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner 

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

A. Karakteristik Responden 

I. Usia 

D 20-25 Tahun D 36-45 Tahun 

D 26-35 Tahun D > 46 Tahun 

2. J enis kelarnin 

D Pria D Wanita 

3. Pendidikan 

D SMNSMKIMA D Sarjana/S 1 

D Diploma (D3/D2/D 1) D Magister/S2 

4. MasaKerja 

D 1-10 Tahun D 21-30 Tahun 

D 11-20 Tahun D >31 Tahun 

B. Variabel Penelitian 

Bacalah semua pemyataan ini dengan cennat. Pilih dan beri tanda silang (X) 

pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda. 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 

2 = Tidak Setuju (TS), 

3 = Netral (N), 

4 = Setuju (S), 

5 = Sangal Seluju (SS) 
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1. Variabel Kepemimpinan(Xl) 

Berikut ini disediakan sejumlal1 pernyataan berkaitan dengankepemimpinan. 

Pada sctiap pernyataan disertai lima pilihanjawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS RG s SS 

(!) (2) (3) (4) (5) 

I Pimpinan selalu mampu menganalisa 
dalam menentukan !angkah-langkah dalam I 2 3 4 5 
nencapaian tujuan (XI I) 

2 Pin1pinan dalam menyusun langkah-
langkah dalam proses pencapaian tujuan 

I 2 3 4 5 selalu terprogram, tersusun dan terkonsep 
(Xl2) 

3 pimpinan berani mengambil resikodalam 
pelaksanaan pengambilan keputusan I 2 3 4 5 
(Xl3) 

4 Pemimpin dalam pengambilan keputusan 
selalu bersikap tegas tanpa kompromi agar I 2 3 4 5 
disegani oleh para bawahannya (Xl4) 

2. Variabel Kedisiplinan(X2) 

Berikut ini disediakan scjumlah pernyataan berkaitan dengankedisiplinan. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jaw a ban 

No. Pernyataan STS TS RG s SS 
(!) (2) (3) (4) (5) 

I Pimpinan mempunyai kedisiplinan yang 
baik agar para bawahan pun mempunyai I 2 3 4 5 
kedisiplinan yan2 baik oula (X21) 

2 Puas atas balas iasa van~ diterima (X22) I 2 3 4 5 
3 Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan 

dalam pemberian balas jasa atau hukuman I 2 3 4 5 
(X23) 

4 Pimpinan selalu tegas dalam bertindak 
I 2 3 4 5 

(X24) 
5 Adanya hubungan yang hannonis antar 

I 2 3 4 5 
sesama rekan kerja (X25) 
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' . 
3. Variabel Motivasi Kerja(X3) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan denganmotivasi kei:ja. Pada 

setiap pemyataan disertai lima pilihanjawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS RG s SS 

(!) (2) (3) (4) (5) 
I Pegawai selalu berupaya untuk 

mempertahankan gagasan atau 
I 2 3 4 5 

argumentasi yang ingin ditanarnkan 
kepadarekan kerjanya. (X3l) 

2 Adanya pengawasan rutin yang dilakukan 
l 2 3 4 5 

oleh atasan terhadap bawahannya (X32) 
3 Adanya ketergantungan antar sesarna 

pegawai untuk membantu memahami 
suatu masalah atau cara penyelesaian l 2 3 4 5 
masalah akan menjadi motivasi yang 
positif. (X33) 

4 Adanya upaya yang maksimal yang 
dilakukan oleh organisasi terhadap pekerja 
atau oleh atasan terhadap bawahannya 

l 2 3 4 5 
untuk memberikan kesempatan guna 
meningkatkan potensi dirinya melalui 
pendidikan atauoun pelatihan (X34) 

5 Adanya keterbukaan antar sesama 
pegawai dilingkungan kerja yang 

l 2 ' 4 5 
memungkinkan hubungan antara pribadi 

0 

dapat berialan dengan baik (X35) 
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4. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai(Y) 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 

Berikut ini disediakan sejurnlah pernyataan berkaitan denganefektivitas kerja 

pegawai. Pada setiap pcrnyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
Pernyataan STS TS RG s SS 

(!) (2) (3) (4) (5) 
Pegawai dalam pelaksanaan tugas selalu 
mencapai sasaran yang terarah dan tujuan I 2 3 4 5 
organisasi (Y 1) 
Selalu memutuskan apa yangakan dikerjakan 

I 2 3 4 5 
oleh organisasi dimasa depan (Y2) 
Selalu menjabarkan kegiatan dalam program-
program pelaksanaan yang tepat (Y3) I 2 3 4 5 

Mempunyai kemampuan bekerja secara 
produktif dengan sarana dan prasarana yang I 2 3 4 5 
tersedia (Y 4) 
Selalu melaksanakan pekerjaan dengan 
efisien dan efektif untuk mencapai sasaran I 2 3 4 5 
yang telah ditentukan (YS) 
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